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1.1 Latar Belakang

Dalam sebuah proyek konstruks terdapat berbaga tahapan yang berkaitan
dengan manajemen konstruksi. Dalam tahapan manajemen konstruksi tersebut,
terdapat berbagai permasalahan mengenai pengelolaan anggaran biaya
pelaksanaan pekerjaan, sehingga perlu direncanakan suatu rancangan atau
estimasi anggaran biaya pel aksanaan pekerjaan.

Perkiraan biaya memegang peranan penting dalam penyelengaraan proyek.
Pada taraf pertama dipergunakan untuk mengetahui berapa besar biaya yang
diperlukan untuk untuk membangun proyek atau investasi, selanjutnya memiliki
fungsi dengan spektrum yang amat luas yaitu merencanakan dan mengendalikan
sumber daya seperti material, tenaga kerja, pelayanan maupun waktu.

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan pembangunan gedung
dan bangunan di bidang konstruksi, diperlukan suatu sarana dasar perhitungan
harga satuan yaitu Analisa Biaya Konstruks disingkat ABK.

Analisa biaya konstruksi adalah suatu cara perhitungan harga satuan
pekerjaan konstruksi, yang dijabarkan dalam perkalian indeks bahan bangunan
dan upah kerja dengan harga bahan bangunan dan standar pengupahan-pekerija,
untuk menyelesaikan per-satuan pekerjaan konstruks .

Ager lebih |uas cakupannya, maka pada tahun 2002 SNI dikaji kembali untuk
disempurnakan dengan sasaran |ebih luas yaitu bangunan gedung dan perumahan
dimana Pelaksana pembangunan yang dimaksud adalah pihak-pihak yang terkait
dalam pembangunan gedung dan perumahan yaitu para perencana, konsultan,
kontraktor maupun perseorangan dalam memperkirakan biaya bangunan. Selain
itu analisa SNI dapat dipergunakan oleh pemerintah pusat maupun daerah dalam
mengefisienkan dana pembangunan yang dial okasi kan.

Dalam kondisi perekonomian negara sekarang ini yang sedang mengalami
krisis ekonomi, secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada harga

upah pekerja serta harga kebutuhan bahan/material. Untuk mengatas



permasalahan tersebut, maka diperlukan manajemen yang baik dan teratur pada
pel aksanaan pembangunan proyek konstruksi.

Keuntungan finansia .yang diperoleh kontraktor tergantung pada
kecakapannya membuat perkiraan biaya. Bila penawaran harga yang digjukan di
dalam proses lelang terlalu tinggi, kemungkinan besar kontraktor akan mengalami
kekalahan. Sebaliknya bila memenangkan lelang dengan harga terlalu rendah,
akan mengalami kesulitan dibelakang hari.

Pada saat ini, kontraktor umumnya membuat harga penawaran berdasarkan
analisa yang tidak seluruhnya berpedoman pada analis analisa SNI. Para
kontraktor lebih cenderung menghitung harga satuan pekerjaan berdasarkan
dengan analisa mereka sendiri-sendiri yang didasarkan atas pengalaman-
pengalaman terdahulu dalam menyel esaikan suatu pekerjaan konstruksi, wal aupun
tidak terlepas dari analisa SNI.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian diatas maka dapat diambil suatu rumusan masalah pokok sebagai
berikut :
1. Bagaimana koefisien pekerja pada harga satuan pekerjaan pembesian
berdasarkan hasil hitungan kondisi riil di lapangan?
2. Bagaimana perbandingan koefisien pekerja pada harga satuan pekerjaan

pembesian berdasarkan kondisi-riil dilapangan dengan SNI?

1.3 Batasan Masalah
Agar penyusunan tugas akhir ini dapat terarah dan terencana, penulis
membuat batasan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Daerah penelitian hanya dilakukan di Y ogyakarta.
2. Hitungan koefisien pekerja dibatasi hanya pada proyek gedung.



1.4 Tujuan Tugas Akhir

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari koefisien pekerja pada
harga satuan pekerjaan pemasangan pembesian di lapangan yang akan
dibandingkan dengan nilai koefisien yang ada pada analisis Standar Nasional
Indonesia (SNI).

1.5 Manfaat Tugas Akhir
Penulisan tugas akhir ini memiliki manfaat yang cukup besar, baik untuk
penulis maupun pihak kontraktor. Adapun manfaat dari penelitianini antaralain :
1. Dapat mengetahui besarnya koefisien pekerja pada harga satuan pekerjaan
beton bertulang yang diamati berdasarkan analisa yang berbeda,
2. Dapat menjadi referensi bagi penulis, konsultan dan kontraktor dalam
perhitungan harga satuan pekerjaan,
3. Sebagai masukan para pembaca untuk menambah wawasan dan pengetahuan

yang bermanfaat dalam perencanaan proyek konstruksi.



